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ABSTRACT 

 
In the world of education, especially schools and universities, human resources (HR) are highly dependent. In order for 
employees to contribute to the tasks and obligations they carry out in the company for which they are responsible, employees 
must be managed efficiently by the people who manage them. The purpose of this study is to better understand and assess 
the application of governance guidelines and human resource management procedures in the context of educational 
institutions. The methods and strategies used in this study use approaches commonly used in libraries, specifically including 
the collection and assessment of appropriate materials. The sources of information used are primary and secondary sources. 
The results of this study underscore the importance of human resource management for the overall learning process. 
Furthermore, it is also hoped that the shortcomings and difficulties affecting the Indonesian nation, especially those related 
to global competitiveness, can be overcome through efficient employee recruitment and promotion techniques. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya manusia adalah proses strategi mengelola aset paling berharga dalam 
hal ini orang-orangnya,melalui perencanaan, perekrutan, pengembangan, kompensasi, penilaian kerja, 
dengan memastikan karyawan memiliki potensi optimal untuk mencapai visi dan tujuan organisasi. Dalam 
hal ini disekolah , Tata kelola sumber manajemen mencakup sumber daya disekolah berupa komponen 
kurikulum, lembaga pendidikan, dan hari manusia dalam beasiswa terkemuka yang mencakup pendidik 
merupakan komponen paling krusial yang dapat berfungsi sebagai sumber inspirasi dalam pendidikan 
yang besar. Kinerja dari sumber daya manusia di sebagian besar pembelajaran merupakan salah satu faktor 
yang berkontribusi dalam memastikan tercapainya proses pembelajaran. Untuk mencapai hal ini, 
perguruan tinggi ataupun sekolah harus menyediakan guru dan karyawan yang cerdas dan unggul untuk 
mendukung operasional mereka; oleh karena itu, upaya harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia yang tersedia bagi lembaga pendidikan. 

Mengembangkan kinerja SDM merupakan cara potensial untuk meningkatkan kinerja SDM yang 
tidak berdampak langsung pada mutu pendidikan. Kualitas SDM dalam penyelenggaraan pendidikan 
merupakan "roh" dari berbagai siswa, yang menunjukkan bagaimana lembaga pendidikan dalam hal ini 
menciptakan SDM yang dapat digunakan sebagai salah satu aspek penyusunan silabus, pengetahuan, dan 
spiritualitas (Wijaya, 2009). 

Kontributor dari komisi pengajaran SDM mencakup semua orang, mulai dari instruktur kelas 
hingga staf administrasi. Konsep mengajar dan mendidik berkaitan dengan prosedur mendidik, 
memperoleh pengetahuan, belajar, menciptakan, memperoleh pengetahuan, serta memberikan layanan 
pendukung dalam konteks pengajaran. Guru perusahaan (guru), praktik mandiri (Marlina,2015) 

SDM mungkin terkait dengan beberapa hal jangka panjang. Konsepnya mengacu pada 
serangkaian tiga fase proses eksekusi dan tata kelola yang memastikan bisnis mencapai jumlah karyawan 
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tertentu, lebih banyak, dan waktu yang lebih terjangkau dan bermanfaat. Sejalan dengan konsep 
persyaratan, istilah pengetahuan dapat menjadi penting untuk menjawab pertanyaan dari pekerja sekaligus 
memahami jenis tenaga kerja dan kualifikasi yang diharapkan di setiap komponen administrasi, serta 
dalam hal kualitas dan kuantitas. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami tata kelola dan mengevaluasi konsep dan praktik 
administrasi sumber daya manusia (SDM) dalam lingkungan pembelajaran khususnya disekolah, dengan 
begitu bisa memingkatkan produktivitas dan efisiensi perusahaan terutama disekolah. selain itu juga dapat 
membangun budaya kerja positif dan retensi karyawan yang baik. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kepustakawanan (riset pustaka), yang mencakup 
pengumpulan dan evaluasi kajian yang sesuai untuk menentukan berbagai teknik dan metode yang 
digunakan dalam tata kelola SDM di lembaga pendidikan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif yang berfokus pada analisis penelitian yang telah ada. Tujuan dari situs ini adalah 
untuk memberikan contoh dan memahami ide serta konsep yang berkaitan dengan administrasi SDM di 
sekolah. 

Teknik pengumpulan informasi meliputi menganalisis,mempelajari dan mencatat baik dokumen 
dan laporan yang relevan dengan topik penelitian.  Peneliti juga membaca sumber sumber tertulis dengan 
judul"manajemen untuk hari pendidikan", "SDM dalam pendidikan", "pengelolaan tenaga pendidik", 
serta "kinerja SDM di sekolah". Pemilihan sumber tertulis dari judul materi tersebut guna: 
mengidentifikasi paling relevan dan tepercaya dengan mempertimbangkan karakteristik seperti reliabilitas 
literatur, kepenulisan, dan penerapannya pada subjek penelitian.  

Maka Pengumpulan data ditentukan dengan menelaah literatur dan bahan Pustaka yang relevan 
terhadap masalah yang diteliti baik dari buku-buku dan data menggunakan bahan-bahan Pustaka tentang 
masalah studi Sumber Daya Manusia. Analisis informasi itu sendiri terdiri dari klasifikasi informasi dan  
informan: analisis data tersebut digunakan untuk  tema-tema utama termasuk SDM, rekrutmen, 
pengembangan, penilaian interpersonal, tenaga pendidik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis literature yang telah dilakukan, ditemukan bahwa manajemen sumber daya 
manusia memiliki peran yang sangat strategis dan signifikan dalam meningkatkan mutu Pendidikan dasar. 
Temuan ini konsisten dengan teori resource yang menekankan bahwa keunggulan kompetetif organisasi, 
termaksud sekolah sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia  yang dimiliki. Dalam konteks 
sekolah menengah atas, dalam hal itu dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, terutaman 
guru dan tenaga kependidikan , hal itu merupakan asset strategis yang dapat menciptakan nilai tambah 
dan diferensiasi dalam pencapaian mutu Pendidikan disekolah. 
aan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan individu dan organisasi. 

Berdasarkan definisi yang telah diberikan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
sumber daya manusia merupakan suatu pengaturan yang melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang 
meliputi setiap usaha atau proses fungsional yang harus penting bagi keberhasilan dan efektivitas 
berfungsinya suatu korporasi. 
a.Fungsi Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan 
Terdapat beberapa macam fungsi manajemen sumber daya manusia dalam pendidikan, yaitu sebagai 
berikut: 
b.Perencanaan 

Proses SDM merupakan langkah awal dalam menjalankan tanggung jawab manajemen SDM. 
Dalam kerangka sistem Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementerian 
Agama (Kemenag) di Indonesia, terdapat dua klasifikasi berbeda terkait peserta didik di Indonesia: 
Klasifikasi ini merupakan beberapa teknik yang dapat digunakan dalam situasi tambahan: 
1. Terminologi ini secara konvensional juga disebut sebagai definisi tenaga, yang berfokus hanya pada 

jumlah, bentuk, dan kuantitas keahlian yang ada dalam organisasi. Karena meningkatkan pemahaman, 
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pendekatan semacam ini tetap cukup populer karena hanya mengevaluasi jumlah orang yang bekerja 
dan tidak menganalisis keahlian mereka. 

2. Ini adalah prosedur perencanaan: Pendekatan ini menunjukkan bahwa semua informasi dapat 
dipertimbangkan dengan serius selama penetapan dan penetapan visi SDM organisasi atau bagian. 
Tujuan jangka panjang merupakan titik sentral untuk setiap inisiatif di masa mendatang. Tujuan 
tersebut berfungsi sebagai contoh keberhasilan dalam kata tersebut  

c.Seleksi 
Prosedur pemilihan seseorang untuk melamar suatu penugasan melibatkan penilaian kemampuan 

kandidat terhadap persyaratan yang dibutuhkan untuk mengamankan posisi yang sedang diisi. Metode ini 
umumnya disebut sebagai pemilihan. Dalam proses seleksi, pemilihan oleh peer review, yang terdiri dari 
pendidik yang berkualifikasi, eksekutif yang berkualifikasi, dan profesional profesional, dilakukan melalui 
tiga tahap berikut: 1. Pra-seleksi, yang didasarkan pada metode seleksi dan tanggung jawab; 2. Penilaian, 
yang didasarkan pada data dan pelamar, menyiratkan keputusan untuk melanjutkan dari keputusan yang 
dipilih; dan 3. Pilihan, yang telah ditentukan dari data yang berkaitan dengan informasi, preferensi pribadi, 
penelitian psikologis, dan karakteristik pribadi (Peliza & Pohan, 2022). 
d.Orientasi 

Orientasi merupakan inisiatif yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada karyawan baru 
(orang-orang yang sedang menjalani seleksi) mengenai realitas pekerjaan dan bisnis. Selain itu, pengenalan 
merupakan cara untuk memberikan informasi kepada mereka yang hadir mengenai topik apa pun yang 
relevan dengan prosedur latihan upacara. Pengenalan program juga sering disebut sebagai perkenalan, 
dan melibatkan proses yang memperkenalkan para profesional kepada tempat kerja, anggota staf lain, dan 
pengalaman pribadi mereka masing-masing atau yang dikenal sebagai kedudukan. Menurut Wafi dkk. 
(2023), orientasi dilakukan karena siswa yang baru tiba membutuhkan kesempatan untuk beradaptasi 
dengan lingkungan baru mereka.(Wafi et al., 2023). 
e.Manajemen Kinerja 

Manajemen material merupakan prosedur berkelanjutan yang sangat erat kaitannya dengan cara 
kerja pengembangan mekanis. Prosedur ini menggabungkan pembuatan pedoman yang tepat beserta 
pemahaman tentang tugas-tugas yang harus dilakukan. Rangkaian tindakan kinerja sumber daya 
manajemen pendidikan terdiri dari: fungsi-fungsi penting yang harus dilakukan oleh pendidik serta tenaga 
kependidikan; kontribusi penting yang signifikan bagi pendidik dan tenaga kependidikan untuk mencapai 
tujuan akademik mereka; 
1. Bagaimana meningkatkan kritik untuk memperbaiki tugas yang ada;  
2. Pertanyaan tentang pembelajaran dan kerja mereka secara identik agar dapat ditingkatkan, dan 

mengelola kineja secara bersamaan;  
3. Dengan cara apa efektivitas akan diperkuat dan 
4. Diskusikan beberapa masalah ketika pertanyaan-pertanyaan berikut diajukan: 

1. Proses-proses manajemen kinerja, yang meliputi: 1. Persiapan pelaksanaan proses; 2. Berikut ini 
meliputi: prosedur kerja; 3. Komunikasi mengenai kinerja yang telah ditetapkan; 4. Pengumpulan 
informasi, pengumpulan data, dan pencatatan; 5. Penilaian metode kinerja; dan 6. Pengumpulan data dan 
penilaian kinerja (Harahap dkk., 2023). 
f.Kompensasi dan Imbalan 

Strategi penggantian biaya, yang sering disebut sebagai kompensasi jasa, seringkali bertujuan 
untuk memberi manfaat bagi organisasi, anggota staf, dan masyarakat. Sesuai dengan konsep adil dan adil, 
program kompensasi semenanjung bersifat produktif dan menghasilkan imbalan bagi setiap anggota. 
Peterson dan Plowman, individu dapat berkolaborasi secara kolektif karena berbagai alasan: 
1. Kebutuhan untuk hidup, atau kerinduan untuk hidup, merupakan motivasi utama setiap manusia. 
2. Hasrat untuk menjadi pemilik, atau dorongan untuk mengendalikan suatu barang, merupakan 

kebutuhan inheren manusia. Kedua hal ini hanyalah beberapa alasan mengapa individu tidak dapat 
memperoleh pekerjaan. 

3. Hasrat untuk supremasi, yaitu kerinduan untuk berada di lingkungan yang dominan, merupakan ambisi 
yang dapat lebih kuat daripada kebutuhan untuk mengendalikan dan memiliki orang lain. 
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Menurut Hasibuan dan Hasibuan dkk. (2016), hasrat untuk mendapatkan pengakuan, atau 
keinginan untuk diakui, merupakan jenis kebutuhan mendesak yang juga mendorong seseorang untuk 
bekerja. 
g.Pembinaan Karir 

Pembinaan karier merupakan suatu kejadian yang menunjukkan adanya perluasan dan 
pengembangan dalam suatu organisasi, khususnya di dalam suatu jalur karier yang sebelumnya didirikan 
sebagai suatu lembaga yang berfungsi. Siagian menegaskan bahwa terdapat tiga jenis karier yang harus 
dipahami oleh seorang pekerja, yaitu: 1. Sasaran karier yang menghendaki seorang karyawan untuk 
mampu berkontribusi dalam suatu posisi atau profesi tertentu yang fleksibel, yang perlu diidentifikasi 
apakah individu yang bekerja tersebut bersedia untuk produktif, loyal terhadap organisasi, dan 
menunjukkan perilaku fungsional di samping ingin memiliki kualifikasi untuk berkembang dan 
berkembang; 2. Proses ini melibatkan tanggung jawab dalam bidang keterlibatan pekerja di bidang jalur 
karier beserta sasaran karier secara keseluruhan. 
Tujuan Sumber Daya Manusia Dalam Pendidikan 

Memaksimalkan kapabilitas MSDM yang rumit namun krusial akan membantu mencapai tujuan 
yang ditetapkan. Tujuan MSDM sangat sulit untuk dijalankan dengan tepat karena fitur yang 
ditawarkannya bervariasi dan bergantung pada kesulitan pengembangan yang muncul di berbagai bisnis. 
Sebagaimana dinyatakan oleh Cushway dalam Priyono, tujuan utama MSDM meliputi: 
 1. Berpartisipasi dalam pengembangan regulasi SDM untuk menjamin bahwa perusahaan memiliki 

karyawan yang sangat antusias dan efisien, serta pekerja yang siap beradaptasi dengan keadaan yang 
berkembang dan mematuhi persyaratan kerja hukum; 

2. Menerapkan dan memantau semua prosedur dan pedoman SDM yang memungkinkan organisasi 
mencapai tujuan mereka. 

3. Berpartisipasi dalam pembentukan struktur manajemen dan organisasi, khususnya yang melibatkan 
konsekuensi SDM; 

4. Menyediakan keadaan dan lingkungan yang memungkinkan individu mencapai tujuannya; 
5. Mendorong berbagai keadaan darurat dan kejadian buruk dalam hubungan yang melibatkan rekan kerja 

untuk menjamin bahwa situasi ini tidak menghalangi perusahaan mencapai tujuan mereka; 
6. Menciptakan jalur komunikasi antar individu dan administrasi institusi; 
7. Bertindak sebagai standar manajerial dan penting dalam tata kelola SDM (Marlina, 2015). 
Tujuan utama administrasi sumber daya manusia untuk institusi pendidikan antara lain: 
Tujuan Pejuang Sebagai Sebuah Entitas 

Tidak ada organisasi yang dapat mempromosikan dan mempertahankan eksistensinya sendiri, 
baik dengan atau tanpa lingkungan. Ini menyiratkan bahwa setiap manajemen perusahaan harus 
menyadari tuntutan media sosial yang juga ditujukan kepada organisasi lain. Dengan kata lain, setiap 
organisasi memiliki tanggung jawab komunitas yang hanya dapat dipenuhi. Bentuk nyata melibatkan 
ketidakmampuan perusahaan untuk menyelaraskan targetnya dengan niat masyarakat umum, yang 
ditunjukkan dalam dua wujud terpisah. Pertama-tama, rata-rata orang diharapkan curiga terhadap bisnis 
yang berpartisipasi. Selain itu, sebagai akibat dari kepercayaan yang disebutkan di atas, masyarakat tidak 
lagi bersedia memberikan komitmen terkait tujuan dan tindakan lembaga. 
Perhatian pada Tujuan Administratif 

Manajemen sumber daya manusia yang sukses berfokus pada peningkatan kontribusi staf 
terhadap tujuan perusahaan. Hal ini bukan merupakan tujuan perusahaan yang membutuhkan tindakan 
untuk dicapai. Sebagaimana dinyatakan oleh Nasri (2020), satu pendekatan perusahaan yang 
meningkatkan sumber daya manusia tidak boleh dipandang sebagai tujuan, melainkan sebagai instrumen 
yang meningkatkan efektivitas, produktivitas, dan efektivitas lingkungan kerja secara keseluruhan. 
Pencapaian Tujuan Fungsional 

Ungkapan "tugas profesional" berlaku untuk jenis kegiatan yang dilakukan oleh banyak karyawan, 
terlepas dari apakah mereka bekerja di bagian pokok atau penunjang. Yang dimaksud dengan pencapaian 
tujuan fungsional mencakup keseluruhan tugas dan proses yang perlu diselesaikan hanya oleh satu pekerja 
dengan tujuan untuk secara efektif memanfaatkan seluruh jumlah sumber daya manusia yang ada dalam 
operasional perusahaan. 
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Peran Sumber Daya Manusia dalam Pembelajaran 
Menurut Ermayana, yang tinggal di Fathoni, kategori sumber daya manusia dijelaskan sebagai berikut: 
1. Ungkapan "administrator" di sini menggambarkan manusia atau orang-orang yang memiliki kapasitas 

untuk mengelola, mengawasi, dan mengawasi pencapaian tujuan. 
2. Supervisor adalah individu atau sekelompok orang yang pekerjaannya mengelola dan mengawasi suatu 

operasi sehingga pencapaian tujuan operasi dapat diselesaikan sesuai dengan strategi yang berlaku. 
3. Manusia atau orang-orang yang melanggar syarat yang telah disebutkan sebelumnya, sesuai dengan 

aturan lelang yang mereka lakukan masing-masing atau aktivitas terlarang yang mereka praktikkan 
(Prayogo & Suyadi, 2019). 

Pengelolaan sumber daya manusia sebagai komponen penting dalam suatu perusahaan 
diantaranya sebagai berikut: 
Peran Pemerintah Sumber Daya Manusia Administrasi 

Investigasi ini berfokus pada pengumpulan dan analisis informasi, meliputi basis data dan analisis 
arsip, prosedur administrasi, kebijakan organisasi tentang pemeliharaan pegawai dan inisiatif pendidikan, 
pengumpulan dokumen, dan lainnya. Namun, hal ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia hanya 
digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan materi atau menyimpannya. 
Administrasi Operasional Sumber Daya Manusia  

Tema-tema seperti lamaran pekerjaan, pemilihan proses dan wawancara, kepatuhan terhadap 
kebijakan dan peraturan, peluang kerja dengan konsep yang baik, pemilihan proses dan seleksi, program 
K3, dan metode kompensasi masing-masing telah disediakan. Banyak tugas yang perlu diselesaikan dan 
menuntut kolaborasi antar pimpinan dan supervisor di setiap perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa hakikat manusia memainkan peran krusial 
dalam membangun sebuah perusahaan karena manusia merupakan inti dari semua individu. Meskipun 
manajemen ikhtisar yang telah dijelaskan sebelumnya dapat diamati secara luas di dalam perusahaan dan 
organisasi, hal ini juga terjadi di dalam lembaga pendidikan. Tenaga pendidik dan kependidikan sebagai 
sumber daya manusia pendidikan dari strategi peranan, khususnya dalam upaya mengembangkan nilai-
nilai kebangsaan melalui munculnya perasaan-perasaan yang diperlukan dan dibayangkan. 
 
KESIMPULAN 

Tindakan membantu dalam konteks sumber daya manusia bidang akademik baik berupa 
pekerjaan, pengetahuan, kegiatan, atau sesuatu yang lain, yang dilakukan untuk mempersiapkan sumber 
daya manusia (istilah yang digunakan dalam skenario ini adalah pendidik dan tenaga kependidikan) agar 
mampu menjalankan tugasnya dengan gangguan seminimal mungkin guna mencapai tujuan pendidikan. 
Prinsip tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serupa dengan tujuan pengorganisasian tenaga kerja 
dalam perusahaan kewirausahaan. Dalam disiplin ilmu pendidikan tinggi, tujuan pengendalian SDM 
berfokus terutama pada pengembangan pendidikan multikultural, membangun SDM yang fungsional, 
efektif, inovatif, dan progresif. 
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